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ABSTRAK

Salah satu penyebab kontaminasi timbal pada sayuran adalah efek penyemprotan
pestisida pada sayuran yang meninggalkan residu pada sayuran tersebut. Timbal
yang mengkontaminasi sayuran dapat memberikan efek gangguan kesehatan
apabila masuk kedalam organ tubuh manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis besaran risiko kesehatan yang ditimbulkan akibat konsumsi sayur
kubis yang terkontaminasi timbal di Desa Suban Ayam. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis risiko kesehatan
lingkungan (ARKL). Sampel pada penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling yang terdiri dari 96 responden dan 10 sampel sayur kubis yang berasal
dari gudang sayur di Desa Suban Ayam yang akan dianalisis kandungan timbal
dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Didapatkan
hasil bahwa konsentrasi timbal pada sayur kubis memiliki rata-rata sebesar 0,0458
mg/kg. Hasil analisis menunjukkan bahwa responden Desa Suban Ayam memiliki
RQ realtime dengan rata-rata sebesar 5,01225 atau memiliki nilai RQ > 1. Selain
itu responden juga berisiko terpapar penyakit karsinogenik lifetime karena memiliki
rata-rata ECR sebesar 0,000229 atau nilai ECR > 10*. Berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan bahwa konsumsi sayur kubis di Desa Suban Ayam dapat menimbulkan
risiko kesehatan karsinogenik dan non karsinogenik. Manajemen risiko yang dapat
dilakukan yaitu dengan mengurangi konsentrasi timbal (Pb) maksimal 0,0017
mg/kg serta menurunkan laju asupan maksimal 45,97 gr/hari. Disarankan untuk
para petani agar dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia yang memiliki
bahan aktif dan logam berat serta masyarakat Desa Suban Ayam dianjurkan untuk
mengkonsumsi suplemen dan vitamin serta tetap menjaga kebersihan sayuran
sebelum dikonsumsi.

Kata Kunci . Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Sayur Kubis,
Timbal
Kepustakaan : (2005-2022)
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ABSTRACT

One of the causes of lead contamination in vegetables is the effect of pesticide
spraying on vegetables which leaves residues on the vegetables. Lead that
contaminates vegetables can have health problems if it enters the human body. This
study aims to analyze the magnitude of the health risks caused by the consumption
of lead-contaminated cabbage in Suban Ayam Village. This study used a
quantitative method with an environmental health risk analysis (ARKL) approach.
The sample in this study used the Purposive Sampling method which consisted of
96 respondents and 10 samples of cabbage originating from the vegetable
warehouse in Suban Ayam Village which would be analyzed for lead content using
the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) method. The results showed that
the concentration of lead in cabbage had an average of 0.0458 mg/kg. The results
of the analysis show that respondents in Suban Ayam Village have a realtime RQ
with an average of 5.01225 or have an RQ value > 1. In addition, respondents are
also at risk of being exposed to carcinogenic diseases for a lifetime because they
have an average ECR of 0.000229 or an ECR value > 10*. Based on these results
it was concluded that the consumption of cabbage in Suban Ayam Village can pose
carcinogenic and non-carcinogenic health risks. Risk management that can be
carried out is by reducing the concentration of lead (Pb) to a maximum of 0.0017
mg/kg and reducing the intake rate to a maximum of 45.97 g/day. It is recommended
for farmers to reduce the use of chemical pesticides which have active ingredients
and heavy metals and the people of Suban Ayam Village are encouraged to take
supplements and vitamins and keep vegetables clean before consumption.

Keywords : Cabbage, Environmental Health Risk Analysis, Lead
Bibliography : (2005-2022)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran makanan merupakan kondisi adanya kandungan zat asing
yang masuk kedalam makanan sehingga makanan tersebut terkontaminasi
(Depkes, 2016). Dalam UU Pangan Republik Indonesia No. 7 tahun 1996,
keamanan pangan diartikan dengan keadaan serta upaya yang dibutuhkan
sebagai bentuk mencegah makanan dari virus, bahan berbahaya, dan zat
pengganggu lainnya yang dapat membahayakan kesehatan manusia (Lestari,
2020). Permasalahan keamanan makanan menjadi suatu hal yang diderita oleh
hampir seluruh bagian negara dunia.

WHO menyebutkan bahwa sekitar 70% dari kisaran 1,5 miliar masalah
kesehatan yang ada di dunia merupakan penyakit yang ditularkan melalui
makanan (foodborne disease). Menurut data tahun 1998, kasus kontaminasi
makanan yang terjadi di Amerika Serikat menyebabkan 128 ribu orang
dilarikan ke rumah sakit, selain itu tercatat 3 ribu orang meninggal dunia.
(Lestari, 2020). Salah satu sumber cemaran penyebab kontaminasi pada
makanan yaitu adanya cemaran logam berat pada makanan tersebut.
Kandungan logam berbahaya yang mengkontaminasi makanan dan memasuki
tubuh manusia melalui jalur pajanan ingesti yang berasal dari peralatan dapur,
peralatan makan serta dapat melalui jalur inhalasi seperti asap pembuangan
pabrik, limbah industri dan limbah pengolahan lainnya. Pencemaran pangan
juga memungkinkan berasal dari produk pangan (hasil pertanian) yang
disemprot oleh pestisida yang mengandung logam serta pestisida (Agustina,
2014).

Sebuah penelitian yang dilakukan di Wilayah Metropolitan, Chile yang
dalam beberapa tahun terakhir resmi dilaporkan melakukan pelanggaran
maksimum terhadap adanya residu pestisida pada sayuran segar. Hasil
menunjukkan bahwa 9% pada sampel tomat segar mengandung memiliki

konsentrasi residu pestisida di atas Tingkat Residu Maksimum pestisida yang



diizinkan di Chili, seperti methamidophos, chlorpyriphos dan methomyl
(Elgueta et al., 2021). Penelitian serupa juga ditemukan di kawasan Asia
Tenggara, yaitu Vietnam. Dimana pestisida terdeteksi pada 81% dari 290
sampel sayuran yang siap panen. 23% sampel memiliki residu pestisida di atas
nilai Batas Residu Maksimum. Konsentrasi pestisida total tertinggi yang diukur
pada sayuran di Thua Thien Hue adalah pada daun bawang sebesar 11,9 mg/kg
dan di Quang Binh adalah pada sawi sebesar 38,6 mg/kg (Giang et al., 2022).
Salah satu penelitian mengenai residu pestisida di Indonesia dilakukan pada
Tanaman Hortikultura di Desa Cihanjuang Rahayu Kecamatan Parongpong
Kabupaten Bandung Barat, yang memperoleh hasil analisis pada empat sampel
tanaman brokoli diperoleh residu pada keempat sampel yang diuji dengan
persentase 10%, 20%, 60% dan 82% dari batas maksimum residu (Amilia, Joy
and Sunardi, 2016).

Salah satu jenis makanan yang dapat tercemar residu pestisida adalah
sayuran. Jenis sayur yang umum dikonsumsi oleh masyarakat indonesia adalah
sayur kubis atau kol. Kubis (Brassica oleracea L) atau yang umum disebut kol
tersebut berasal dari genus Brassica. Di negara ini, sayur kubis banyak
ditemukan pada beberapa jenis restoran, terutama yang dibudidayakan sebagai
sayur lalapan. Sebagai salah satu jenis sayuran, kubis memiliki peran mendasar
bagi kesehatan manusia. Hasil pertanian seperti produksi kubis harus
berkualitas baik dan aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Banyak sayuran
yang dipasarkan oleh distributor tergolong tidak aman, hal ini disebabkan oleh
dugaan adanya kontaminasi logam berat contohnya timbal (Pb) (Rurut, et al,
2019). Jika sayuran ini tidak dicuci secara menyeluruh dan menyeluruh,
mereka mungkin masih mengandung zat berbahaya seperti timbal yang
menempel di permukaan sayuran dan membahayakan manusia dan jika
menumpuk di dalam tubuh (Eka Putri, 2015).

Timbal (Pb) atau yang disebut timah hitam menjadi salah satu jenis logam
berat yang paling banyak keberadaannya dibandingkan dengan berbagai logam
toksik lainnya. Hal ini disebabkan karena timbal banyak digunakan sebagai
campuran logam pada peralatan rumahan dan pengolahan industri lainnya.

Salah satu bentuk penggunaan timbal yaitu pada pestisida. Pestisida adalah
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semua zat kimia dan non kimia, dicampur atau tidak, yang ditambahkan ke
tanaman untuk membubarkan, mencegah, menghancurkan atau mengurangi
hama yang menyerang tanaman. Penggunaan pestisida yang tidak terkontrol
dapat memberikan gangguan terhadap lingkungan dan mengganggu kesehatan
masyarakat sekitar. Dalam hal ini, efek penyemprotan pestisida pada tumbuhan
tentunya dapat memberikan residu yang tertinggal pada tumbuhan, tanah, air,
serta lingkungan (Khoirunnisa, 2015).

Secara umum para petani memiliki pola pikir bahwa munculnya hama dan
penyakit adalah penyebab utama terjadinya gagal panen. Oleh karena itu,
sebagian besar petani beranggapan bahwa pestisida kimia menjadi sebuah
solusi yang paling efektif untuk mengendalikan hama penyakit pada tanaman.
Penggunaan pestisida dilakukan dari proses penanaman hingga periode akhir
seperti preparasi tanah, persiapan lahan penanaman, pembudidayaan tanaman,
panen sampai pada pascapanen (Juvita,et al 2018).

Menurut penelitian Karyadi (2008) salah satu kontaminasi akibat
penyemprotan pestisida dibuktikan dengan adanya kontaminan pada air dan
tanah sebagai dampak dari penyemprotan pestisida dan pemberian pupuk.
Salah satu bahan aktif pestisida yaitu profenofos mengandung timbal sebesar
3,06 mg/kg, selain itu terdapat berbagai bahan aktif seperti Mankozep 80%,
Karbofuren 3%, Propinep 70%, Triozopos 200 g/l, Propinep 70%, dan
Oksifluorfen 240 g/l yang terdapat dalam kandungan pestisida. Residu dari
penyemprotan pestisida yang mengandung bahwa aktif dan logam berat
tersebut dalam mencemari tanah, sayuran, dan produk pertanian lainnya.

Berdasarkan penelitian Indira, Nur dan Yusniar (2021) mengenai
pengukuran konsentrasi timbal pada beberapa jenis sayuran menunjukkan hasil
bahwa sampel yang terdiri dari sayur kubis, selada, dan brokoli yang
terkontaminasi timbal memiliki rata-rata pada masing-masing sayuran sebesar
0,168; 0,087; 0,034 mg/kg. Konsentrasi timbal terbesar terdapat pada sayur kol
atau kubis sebanyak 0,168 mg/kg. Berdasarkan SNI 2009 dan BPOM 2018
nilai konsentrasi yang terdapat pada sayuran sampel berada di bawah ambang
batas kandungan logam berat timbal yaitu sebesar 0,5 mg/kg dan 0,2 mg/kg.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel sayuran brokoli, selada, dan kubis
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yang merupakan hasil perkebunan Desa Kopeng masih aman dikonsumsi untuk
masyarakat. Dari penelitian ini, petani sebaiknya dapat menggunakan pestisida
nabati dan para masyarakat dihimbau untuk mencuci sayuran dengan air bersih
sebelum dikonsumsi untuk mencegah akumulasi logam berat dalam tubuh.

Menurut Titin (2014) keracunan akut yang berasal dari timbal dapat terjadi
ketika zat berbahaya tersebut memasuki tubuh manusia melalui produk pangan
atau melalui udara yang dihirup dan terkontaminasi timbal pada jangka waktu
yang terhitung singkat dengan jumlah kontaminasi yang cenderung tinggi.
Indikasi yang terlihat antara lain nyeri pada perut, mual, muntah, gangguan
pada fungsi otak, kenaikan tekanan darah, kekurangan darah, gagal janin,
gangguan kesuburan pada laki-laki, hingga dapat menyebabkan kematian
dalam waktu yang singkat. Pada anak-anak, timbal dapat berpengaruh terhadap
kinerja otak. Apabila ditemukan kadar timbal sebesar 3 kali dari batas normal
yaitu sekitar 0,3 mg/hari, maka hal ini dapat menjadi penyebab turunnya
Intelligence Quotient (IQ) hingga menjadi dibawah 80. Timbal dalam hal ini
bersaing untuk mengganti peran mineral penting seperti zink, tembaga dan zat
besi untuk membantu dalam jalannya sistem saraf pusat.

Kabupaten Rejang Lebong termasuk kedalam salah satu kabupaten yang
terdapat di Provinsi Bengkulu yang menjadikan kawasan pertanian sebagai
salah satu sumber utama untuk meningkatkan jumlah Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Adapun jenis produk pertanian yang dibudidayakan yaitu sektor sayur-
mayur. Kecamatan Selupu Rejang merupakan salah satu daerah yang menjadi
sentral penghasil tanaman sayur-sayuran. Desa Suban Ayam merupakan salah
satu desa penghasil sayur kubis di kecamatan Selupu Rejang. Desa yang
memiliki luas 959 Ha itu menjadi lahan pertanian hortikultura, buah-buahan,
tanaman biofarmaka, dan perkebunan lainnya. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Rejang Lebong, produksi tanaman hortikultura terbesar di
Desa Suban Ayam Kecamatan Selupu Rejang pada tahun 2021 adalah sayur
kubis sebanyak 197,687 kuintal (BPS, 2021).

Berdasarkan wawancara dengan penduduk setempat, ditemukan adanya
intensitas penyemprotan pestisida yang tidak beraturan. Hal ini disebabkan

oleh struktur kubis yang berlapis-lapis dan rentan terserang oleh hama
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tanaman. Hal ini menyebabkan para petani setempat sering melakukan
penyemprotan hama pada tanaman kubis tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
(ARKL) untuk mengetahui risiko kandungan timbal pada sayur kubis dalam
penelitian ini yaitu menggunakan. Metode ini digunakan untuk menentukan
estimasi risiko kontaminasi Timbal (Pb) serta nilai risiko kesehatan yang
dialami oleh masyarakat Desa Suban Ayam yang mengkonsumsi sayur kubis.
Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam metode ARKL ini antara lain
identifikasi bahaya, analisis dosis respon, analisis pajanan, karakteristik risiko
dan manajemen risiko. Tahapan manajemen risiko akan dilanjutkan jika hasil
perhitungan risiko menunjukkan bahwa adanya efek karsinogenik pada
masyarakat sehingga akan dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian.

Berdasarkan data dan informasi tersebut penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
Kandungan Timbal (Pb) dalam Sayur Kubis di Desa Suban Ayam, Kabupaten
Rejang Lebong dengan tujuan untuk mengestimasi risiko paparan Timbal (Pb)
serta tingkatan risiko dan dampak kesehatan yang dialami oleh masyarakat

selama mengkonsumsi sayur kubis.

1.2 Rumusan Masalah

Desa Suban Ayam merupakan desa yang menjadi salah satu penghasil
tanaman hortikultura terbesar di kabupaten Rejang Lebong. Produksi tanaman
hortikultura terbesar di Desa Suban Ayam Kecamatan Selupu Rejang pada
tahun 2021 adalah sayur kubis sebanyak 197,687 kuintal. Untuk melakukan
peningkatan dalam produksi sayuran dan menghindari adanya gagal panen,
para petani di Desa Suban Ayam menggunakan berbagai jenis pestisida pada
tanaman tersebut. Dalam hal ini, diketahui bahwa petani melakukan
penyemprotan pestisida dengan waktu yang tidak beraturan dan bergantung
pada keberadaan hama. Salah satu sumber cemaran yang terdapat pada
pestisida yaitu logam berat Timbal (Pb), yang dapat mencemari lahan pertanian
maupun hasil pertanian. Adanya keracunan logam berat timbal (Pb) dapat

menyebabkan mual, muntah, nyeri perut, gangguan fungsi otak, naiknya
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tekanan darah, kekurangan darah, hingga dapat menyebabkan kematian dalam
waktu yang singkat. Berdasarkan fakta tersebut, maka diperlukannya penelitian
mengenai analisis risiko kesehatan lingkungan yang dapat menentukan
perkiraan risiko kesehatan yang disebabkan oleh kandungan timbal (Pb) yang

ada pada sayur kubis di desa Suban Ayam, kabupaten Rejang Lebong.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui risiko kesehatan pajanan timbal (Pb) melalui
konsumsi sayur kubis pada masyarakat di Desa Suban Ayam, Kabupaten
Rejang Lebong.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui konsentrasi timbal (Pb) pada sayur Kubis di Desa Suban
Ayam, Kabupaten Rejang Lebong
2. Mengetahui gambaran Kkarakteristik antropometri masyarakat
berdasarkan berat badan dan laju asupan di Desa Suban Ayam,
Kabupaten Rejang Lebong
3. Menganalisis pola aktivitas pajanan melalui frekuensi pajanan dan
durasi pajanan kubis pada masyarakat di Desa Suban Ayam,
Kabupaten Rejang Lebong
4. Menghitung nilai intake non karsinogenik dan karsinogenik timbal
(Pb) pada sayur kubis terhadap masyarakat di Desa Suban Ayam,
Kabupaten Rejang Lebong
5. Menganalisis karakteristik risiko non karsinogenik (RQ) akibat
pajanan timbal (Pb) terhadap kesehatan masyarakat
6. Menganalisis karakteristik risiko karsinogenik (ECR) akibat pajanan
timbal (Pb) terhadap kesehatan masyarakat
7. Menganalisis prakiraan besaran risiko non karsinogenik dan
karsinogenik kandungan timbal pada sayur kubis di Desa Suban
Ayam, Kabupaten Rejang Lebong
8. Menentukan manajemen risiko untuk paparan timbal (Pb) pada

masyarakat di Desa Suban Ayam, Kabupaten Rejang Lebong
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberi manfaat kepada peneliti dalam
mendapatkan pengetahuan, wawasan dan pengalaman mengenai analisis
risiko kesehatan akibat pajanan timbal (Pb) melalui konsumsi sayur
Kubis.

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi arahan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi dan
kemampuan. Selain itu dapat dijadikan sumber referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu kesehatan
lingkungan khususnya mengenai analisis risiko kesehatan pajanan timbal
(Pb).
1.4.3. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi
masyarakat Desa Suban Ayam, Kabupaten Rejang Lebong untuk
mengetahui besaran risiko pajanan timbal (Pb) serta dapat memberikan
masukan kepada masyarakat Desa Suban Ayam, Kabupaten Rejang
Lebong dalam menurunkan tingkat risiko akibat pajanan timbal (Pb).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Tempat
Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini berlokasi di
Desa Suban Ayam, Kabupaten Rejang Lebong
1.5.2. Ruang Lingkup Waktu
Lingkup waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan
pada Oktober 2022 — Maret 2023
1.5.3. Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi penelitian ini ialah terkait Timbal (Pb) dan Analisis
Risiko Kesehatan Lingkungan. ARKL digunakan untuk menghitung
besaran risiko kesehatan masyarakat akibat terpapar Timbal (Pb) yang

meliputi pengukuran konsentrasi Timbal. Mengidentifikasi bahaya,

Universitas Sriwijaya



penentuan dosis-respon, melakukan perhitungan analisis pemajanan,
karakteristik risiko dan manajemen risiko untuk masyarakat di Desa

Suban Ayam di masa yang akan datang.
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